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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui triangulasi.
Subjek penelitian terdiri dari karyawan PT Central Mandiri Industri, dan data diperoleh melalui wawancara.
Validitas data dikonfirmasi melalui triangulasi. Motivasi dianggap sebagai pemicu perilaku individu dan
merupakan elemen penting yang mendorong seseorang untuk beraksi atau berpartisipasi dalam aktivitas.
Kepuasan kerja tercermin dari pandangan umum individu terhadap pekerjaannya. Faktor-faktor utama yang
memotivasi karyawan di PT Central Mandiri Industri meliputi kesempatan untuk pengembangan karier,
lingkungan kerja yang positif, penghargaan atas prestasi, dan keseimbangan antara pekerjaan serta
kehidupan pribadi. Selain itu, dukungan manajemen dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan juga
dinilai penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract: The study aims to analyze the impact of work motivation on employee performance. The research
method used is qualitative with data collection techniques through triangulation. The research subjects
consisted of employees of PT Central Independent Industry, and the data was obtained through interviews.
Motivation is regarded as a trigger of individual behavior and is an important element that motivates a
person to act or participate in an activity. Job satisfaction is reflected in an individual's general view of his
or her work. Key factors that motivate employees at PT Central Independent Industry include opportunities
for career development, a positive working environment, appreciation for achievement, and a balance
between work and personal life. In addition, management support and involvement in decision-making are
also considered important for improving employee performance.

Keywords: Work Motivation, Employee Performance

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia adalah kekayaan yang sangat berharga dalam perserikatan,
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap keefektifan dan keberhasilan dalam
pengggunaan sumber daya , namun juga merupakan aspek yang memberikan keuntungan
bersaing yang tidak dapat bersaing dengannya. Penilaian hasil kerja karyawan
merupakan aspek krusial dalam usaha untuk memperbaiki suatu perusahaan yang
menunjang tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Setiap perusahaan mengharapkan
karyawannya untuk berpartisipasi dengan kinerja yang bagus sehingga mendukung

tercapainya kesuksesan.
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Peningkatan kinerja karyawan merupakan kesulitan besar bagi perusahaan dalam
meraih sasarandan keberhasilan perusahaan. Dengan demikian, terdapat beragam
pendekatan yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi kerja
karyawannya, seperti peningkatan karir, pemberian gaji dan tunjangan, dan program yang
sesuai, komunikasi yang efektif, pembekalan, peningkatan jabatan, dorongan,
penggunaan ketaatan dalam pekerjaan, dan penataan lingkungan yang kondusif.
Perbaikan hasil kerja karyawan bukan cuma memberikan kontribusi terhadap peningkatan
sumber saya manusia saja, namun juga memberikan efek baik terhadap keberlangsungan
pencapaian sasaran perusahaan.

Tujuan dari motivasi diperusahaan adalah untuk memperbaharui motivasi kerja
para karyawan agar mau berperan besar dengan mengerahkan seluruh keterampilan dan
kemampuannya untuk meraih sasaran organisasi. Seorang pemimpin yang memanfaatkan
motivasi dapat menciptakan kondisi lingkungan dimana karyawan merasa termotivasi
untuk berusaha dengan gigih. Tenaga kerja yang teriinspirasi sangat penting untuk meraih
Kinerja tinggi yang stabil secara konsisten (Ridwan, 2021).

Pimpinan diperkirakan berusaha menggunakan gaya pemimpin yang
menunjukkan pemahaman tentang Tingkat efisiensi anggota tim adalah faktor penting
serta tidak bisa diubah dalam rangka mencapai target organisasi. Penyerahan insentif
kepada karyawan akan bervariasi pada tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi mereka.
Seseorang dengan peningkatan pendidikan dan kemandirian finansial akan
memperlihatkan motif yang tidak sama, yang dapat dipengaruhi tidak hanya berasal dari
alasan motivasi, tetapi dipengaruhi juga oleh aspek tuntutan lainnya yang ada . Motivasi
mampu dikatakan seperti pendorong yang membuat seorang individu bekerja demi
mencapai target. Dengan pandangan yang berbeda-beda mengenai motivasi, semuanya
menekankan adanya keinginan untuk mencapai tujuan tersebut. Motivasi kerja
mempunyai pengaruh memberikan energi yang mengaktifkan seluruh potensi manusia,
menciptakan harapan yang lebih tinggi dan lebih baik, serta meningkatkan motivasi
kolektif. Masing-masing kelompok bekerja menurut ketentuan dan norma yang telah
diatur termasuk saling menghormati, kepentingan bersama, memahami dan menghormati
hak dan kewajiban satu sama lain sepanjang tahapan kerja. Motivasi dalam pekerjaan
nampaknya merupakan keperluan utama manusia, ia bertujuan sebagai motivasi yang

diinginkan dapat memenuhi keperluan dasar yang ingin dipenuhi..(Abdurrahim, 2021).
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Motivasi memberikan semangat, dorongan dan motivasi bagi karyawan, sehingga
tercipta interaksi kerja yang baik antara mereka dengan pimpinan. Pada akhirnya, hal ini
memberikan kontribusi terhadap pemenuhan target organisasi secara total.

Penelitian ini dilakukan di PT. Central Mandiri Indutstry yang beralamat di
JI.Raya Kali CBL,Muktiwari, Kec Cibitung, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat : 17520,
Indonesia. PT. Central Mandiri Industry merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang Injection Plastic Molding atau percetakan plastik dengan cara meleburkan biji
plastik atau polimer. PT. Central Mandiri Industry beberapa bulan belakangan ini
mengalami penurunan kinerja karyawan. Yang menjadi salah satu persoalan yang timbul
di PT.Central Mandiri Industry yaitu kurangnya motivasi karena berbagai alasan seperti
kurangnya penghargaan, kurangnya tantangan, atau kurangnya pengakuan. Akibatnya
ketika karyawan kehilangan motivasi banyak diantara mereka tidak lagi fokus atau
cenderung melakukan pekerjaan kurang efisiensi. Bahkan kesalahan yang diperbuat lebih
banyak karena kurang berhati-hati atau terburu-buru dalam melakukan tugas mereka.

Dengan keterkaitan antara manajer dan pengawas, beragam studi telah
dilaksanakan untuk menyadari faktor-faktor yang mendorong performa tim dalam
menyelesaikan tugas yang mereka emban . Memberikan motivasi kepada karyawan
merupakan aspek esensial dalam manajemen sumber daya manusia. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan performa tenaga kerja dalam menjalankan tugas administratif yang
diberikan. Karena itu, manajer harus mengamati keadaan di dalam perusahaan saat
menguatkan semangat kepada karyawan mereka. (Melda et al., 2020)

Individu dianggap terinspirasi ketika ia berada dalam kondisi yang memotivasi,
semangat, atau rangsangan untuk bisa juga untuk melaksanakan suatu tugas guna
mencapai sasaran spesifik. Dalam latar belakang kebiasaan perusahaan, motivasi
memiliki peranan yang sangat penting. Ini menyoroti penranan penting aspek moral
organisasi secara konteks, karena setiap karyawan memerlukan dorongan, baik dari
sesama rekan kerja maupun dari lingkungan sekitar. Ketika seseorang merasa termotivasi,
Kinerjanya biasanya meningkat, sehingga mempercepat proses penyelesaian tanggung
jawabnya. Setiap individu memerlukan motivasi positif, baik dari dalam diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Orang yang tidak termotivasi untuk belajar cenderung kurang
berpartisipasi dalam aktivitas yang dirancang untuk mendukung proses

pembelajaran..(Sunarya, 2022). Motivasi kerja adalah faktor kunci dalam menentukan
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hasil kinerja karyawan. Pengaruh rangsangan terhadap kinerja manusia erat kaitannya
dengan kekuatan rangsangan yang diberikan. Banyak variabel yang memberi dampak
pada motivasi jenis kerja yang serupa dengan, pengarahan, kepuasan usaha dan sikap
pekerja. Peningkatan dalam faktor-faktor ini memiliki dampak signifikan terhadap
kemampuan karyawan untuk memotivasi mereka, yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan kinerja organisasi. Motivasi dimaknai sebagai tenaga pendorong, baik
dari dalam diri sendiri termasuk dari luar, yang memotivasi individu untuk meraih tujuan
yang telah direncanakan. Motivasi memainkan fungsi utama dalam tugas pemimpin
dalam hal . Seorang pemimpin memiliki tanggung jawab untuk mendorong karyawan
agar mencapai performa yang di harapkan. Selain mendukung dan membantu, pemimpin
juga harus memberikan bimbingan terhadap tenaga kerja dalam menyelesaikan kewajiban
mereka. Sehingga manajer harus menemukan metode yang efektif agar mengacu motivasi
karyawan untuk mendapatkan hasil kerja optimal.(Pegawai et al., 2022). Motivasi
performa yang tinggi memberikan semangat terhadap gairah kerja karyawan, akhirnya
berdampak pada hasil kerja mereka. Atmosfer kerja yang nyaman juga memiliki efek
yang menguntungkan pada kesehatan individu karyawan. Saat karyawan mengalami lebih
rileks dan mengurangi stress, kinerja mereka biasanya meningkat. Kami berharap dengan
memperhatikan aspek-aspek energi, semangat, dan suasana kerja dalam suatu instansi,
akan tercapai kualitas kerja karyawan yang lebih optimal. (Alexandro Hutagalung, 2022)
Aspek-aspek motivasi termasuk hal-hal yang dapat menigkatkan motivasi dan
kepuasan dalam menyelesaikan tugas, seperti perkembangan dalam pekerjaan,
kesempatan untuk mengasah keterampilan, tanggung jawab, dan kebebasan dalam
melaksanakan pekerjaan Sebaliknya, faktor kebersihan berhubungan dengan kondisi
lingkungan yang kurang memadai, yang dapat menimbulkan kecemasan dan menurunkan
motivasi. Aspek-aspek ini mencakup hubungan dengan kolega dan manajerm tingkat gaji,
kebijakan perusahaan, pengawasan, dan kondisi temoat kerja. (Wihardja et al., 2021)
Analisis adalah inti dari pemahaman yang mendalam. Dengan memecah suatu zat
atau system kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, kita dapat menjelajahi
sifat sifatnya yang mendasar dan struktur yang tersembunyi. Dalam berbagai konteks,
seperti ilmu pengetahuan, matematika, seni, atau bahkan kehidupan sehari-hari, proses
analisis memungkinkan kita untuk mnegurai kompleksitas menjadi elemen-elemen yang

lebih mudah dipahami. Dengan demikian, analisis membantu kita memahami aspek-

Analisis Faktor Faktor ... (Theresia Agustina Siahaan)

37



Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia elSSN : 2987-3770

Vol.2, No.2, Desember 2024, 34-46

aspek yang lebih dalam dan menciptakan landasan bagi penemuan, penyelesaian masalah,
dan kemajuan. Sangat benar Analisis yang cermat dan tepat sangat penting dalam
pengambilan Keputusan di berbagai bidang kehidupan, baik itu bisnis, keuangan, maupun
dalam kehidupan pribadi. Dengan melakukan analisis yang mendalam, kita dapat
menggali informasi diperlukan untuk membuat Keputusan yang lebih baik dan lebih lebih
informasi.

Faktor merupakan elemen yang turut berkontribusi dalam terjadinya suatu hal.
Faktor factor yang mempengaruhi munculnya minat sangat bervariasi, dan dapat dibagi
menjadi dua kategori utama yaitu, yang berasal dari dalam individu itu sendiri,dan yang
datang dari luar, seperti lingkungan keluarga, sekolah dan Masyarakat. Beberapa factor
yang mempengaruhi minat meliputi: Variasi dalan pekerjaan, yang mencerminkan
perbedaan dalam minat terhadap pencapaian karier, kegiatan yang dilakukan, penggunaan
waktu luang dan factor lainnya. Perbedaan dalam status sosial ekonomi, yang
menyiratkan bahwa individu dengan posisi sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung
lebih mudah mencapai tujuan mereka daripada mereka dengan status sosial ekonomi yang
lebih rendah. Diversifikasi dalam hobi atau minat pribadi, yang menunjukkan bagaimana
individu menggunakan waktu luang mereka. Ketidaksamaan dengan jenis kelamin, yang
menyatakan bhawa minat antara Wanita dan pria bisa berbeda. Variasi dalam usia, yang
berimplikasi bahwa minat terhadap barang, aktivitas, orang, dll bisa berbeda anatara
anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua.

Kinerja karyawan merujuk pada tingkat pencapaian seorang karyawan dalam
memenuhi tujuan dan standar kerja yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan berbagai
aspek, termasuk cara karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka serta
memberikan kontribusi kinerja mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Secara lebih
mendetail, kinerja karyawan meliputi: Kualitas Kerja: Tingkat di mana hasil kerja
karyawan sesuai atau melebihi standar yang telah ditetapkan, termasuk akurasi, ketepatan,
dan keterampilan dalam menyelesaikan tugas. Produktivitas: VVolume hasil kerja yang
dihasilkan dalam periode waktu tertentu, termasuk efisiensi dalam menyelesaikan tugas.
Kompetensi: Kemampuan karyawan dalam memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Keandalan:
Konsistensi dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas serta kepatuhan terhadap

tenggat waktu, juga mencakup kehadiran dan keterlibatan dalam pekerjaan. Inisiatif dan
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Kreativitas: Kemampuan karyawan untuk mengambil inisiatif dalam memecahkan
masalah, membuat keputusan, serta mengusulkan perbaikan atau inovasi. Kerja Sama dan
Komunikasi: Kemampuan karyawan dalam berkolaborasi dengan rekan kerja, atasan, dan
pihak lainnya, serta keterampilan dalam berkomunikasi secara efektif. Kewajiban untuk
memenuhi aturan dan Prosedur: Tingkat kepatuhan terhadap peraturan, kebijakan, dan
prosedur yang berlaku di tempat kerja. Penilaian kinerja karyawan umumnya dilakukan
secara berkala dan melibatkan evaluasi dari atasan, rekan Kkerja, serta pencapaian target
atau hasil kerja yang diharapkan. Proses ini penting untuk memberikan umpan balik,
mendukung pengembangan profesional, dan menentukan keputusan terkait promosi,
kompensasi, atau pelatihan tambahan.

Kinerja merujuk pada hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya, yang
bergantung pada keahlian, pengalaman, usaha, dan kepatuhan terhadap standar serta
kriteria yang telah ditentukan. (Hidayati & Ermiyanto, 2017). Menurut Edison et al.
(2017) dalam (Oka Suryadinatha Gorda, 2019) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
diukur dan dievaluasi selama periode waktu tertentu, sesuai dengan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Mangkunegara (2011:9) dalam
(Lengkong et al., 2019)Kinerja adalah hasil bagi dari segi kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Menurut Riniwati (2016) dalam (Rivaldo, 2022) kinerja adalah
hasil dari tingkah laku seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, yang menghasilkan
pemikiran atau produk yang mengarah kepada pencapaian tujuan yang ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, baik oleh perusahaan maupun oleh karyawan, penting
untuk melakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja ini melibatkan berbagai komponen
yang harus dipenuhi agar dapat menilai sejauh mana karyawan mencapai hasil yang
diharapkan. Dalam konteks ini, sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting
dalam mempengaruhi proses organisasi. Karyawan tidak hanya menjadi pelaksana
pekerjaan, tetapi juga berkontribusi dalam mewujudkan target instani secara keseluruhan.
Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam

menentukan dan meningkatkan kinerja organisasi secara efektif.
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2. Metode Penelitian

Peneliti akan menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini. Hal ini
dikarenakan masalah yang diteliti bersifat dinamis dan penuh makna, sehingga tidak
mungkin data dari situasi yang dinamis dan belum jelas tersebut dapat dijawab dengan
metode lain. Selain itu, metode kualitatif diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan di
PT. Central Mandiri Industry.

Menurut (Adhi kusumastuti, 2019) Penelitian kualitatif berhubungan dengan
fenomena kualitatif. Misalnya, ketika kita tertarik untuk menyelidiki alasan di balik
perilaku manusia (seperti mengapa orang berpikir atau melakukan hal-hal tertentu), kita
sering berbicara tentang penelitian motivasi, yang merupakan jenis penelitian kualitatif
yang penting. Penelitian kualitatif sangat penting dalam ilmu perilaku, di mana tujuannya

adalah untuk menemukan motif yang mendasari perilaku manusia.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pemaparan mengenai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat melakukan penelitian di PT. Cntral Mandiri Industry, penjelasan pembahasan temuan
penelitan diberikan berdasarkan dari rumusan masalah yang ada. Penelitian yang
dilakukan di PT Central Mandiri Industry menunjukkan bahwa faktor-faktor motivasi
memiliki dampak besar pada Kkinerja dan kepuasan karyawan. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa kebijakan manajerial perusahaan, yang berorientasi pada
pengembangan karyawan melalui pelatihan, umpan balik konstruktif, dan peluang karier,
terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan menjadi lebih
termotivasi ketika diberikan peluang untuk mengembangkan keterampilan, menerima
penghargaan atas prestasi, dan bekerja dalam lingkungan yang mendukung.
Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta dukungan aktif dari
manajemen, juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi karyawan. Efektivitas
motivasi berbeda-beda berdasarkan tingkat jabatan, dengan karyawan manajerial lebih
menghargai tantangan dan peluang pengembangan, sedangkan karyawan tingkat
operasional lebih dipengaruhi oleh insentif finansial dan penghargaan langsung. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan strategi motivasi mereka sesuai dengan

tingkat jabatan dan tanggung jawab karyawan untuk mencapai hasil yang maksimal.
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Pandangan karyawan terhadap program motivasi umumnya positif jika program tersebut
relevan dan efektif. Program yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kepuasan
dan kinerja karyawan, sementara program yang tidak memenuhi kebutuhan atau harapan
karyawan mungkin tidak memiliki dampak yang signifikan. Secara keseluruhan,
penghargaan dan pengakuan memiliki peranan penting dalam meningkatkan motivasi dan
kinerja karyawan, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperkuat loyalitas terhadap
perusahaan. Kebijakan yang efektif dalam hal ini dapat mengurangi tingkat pergantian
karyawan dan meningkatkan stabilitas tenaga kerja.

Berikut poin-poin dalam pembahasan yang penelitian yang dilakukan oleh
Peneliti :

1. Kesempatan untuk Pengembangan Karier: Karyawan merasa terdorong dan
bersemangat ketika mereka diberikan kesempatan untuk memperluas
keterampilan dan berkembang dalam jalur karier mereka.

2. Lingkungan Kerja yang Mendukung: Atmosfer kerja yang positif dan adanya
dukungan dari kolega serta manajemen memberikan kontribusi signifikan
terhadap motivasi karyawan.

3. Penghargaan atas Prestasi: Penghargaan dan pengakuan terhadap pencapaian
karyawan berperan penting dalam meningkatkan semangat dan motivasi mereka.

4. Keseimbangan antara Pekerjaan dan Kehidupan Pribadi: Kemampuan untuk
mempertahankan keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan
pribadi sangat penting dalam memotivasi karyawan.

5. Dukungan dari Manajemen: Dukungan yang konsisten dan aktif dari pihak
manajemen sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi dan kinerja
karyawan.

6. Kesempatan untuk Ikut serta dalam Proses Pengambilan Keputusan: Karyawan
merasa lebih bersemangat dan termotivasi ketika mereka terlibat dalam
pengambilan keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka.

7. Fokus pada Pengembangan Karyawan: Kebijakan manajerial perusahaan ini
berorientasi pada pengembangan karyawan melalui tiga elemen utama: pelatihan,
umpan balik yang membangun, dan peluang untuk kemajuan karier. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan menempatkan pengembangan keterampilan dan

jalur karier karyawan sebagai prioritas utama untuk meningkatkan kinerja mereka.
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10.

11.

12.

13.

14.

Pelatihan: Program pelatihan yang ditawarkan oleh perusahaan membantu
karyawan memperoleh keterampilan baru dan meningkatkan keterampilan yang
sudah ada. Pelatihan yang efektif sangat penting karena dapat memperbaiki
kompetensi karyawan, mempersiapkan mereka untuk tanggung jawab yang lebih
besar, serta mengurangi kekurangan keterampilan dalam organisasi.

Umpan Balik Konstruktif: Umpan balik konstruktif merupakan komponen penting
dalam kebijakan manajerial, yang memfasilitasi karyawan untuk memahami area
yang perlu perbaikan dan mengembangkan keterampilan mereka. Ini
mencerminkan bahwa perusahaan mendukung komunikasi yang terbuka dan
proses perbaikan berkelanjutan, yang berkontribusi pada peningkatan Kkinerja
individu.

Peluang Karier: Kesempatan untuk kemajuan karier berperan dalam memotivasi
karyawan. Dengan menawarkan jalur karier yang jelas dan peluang promosi,
perusahaan dapat meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan, serta mendorong
mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar.

Efektivitas Kebijakan dalam Meningkatkan Kinerja: Kebijakan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kinerja karena menyediakan sumber daya dan peluang untuk
pertumbuhan. Ini menunjukkan bahwa kebijakan manajerial tidak hanya fokus
pada pelatihan tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan menyeluruh karyawan.

Lingkungan yang Mendukung: Menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan profesional dan pribadi merupakan bagian krusial dari kebijakan
ini. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat memengaruhi
kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya mendukung peningkatan kinerja
dan kepuasan kerja mereka.

Variasi Efektivitas Berdasarkan Tingkat Jabatan: Efektivitas faktor-faktor
motivasi bisa berbeda-beda tergantung pada tingkat jabatan karyawan. Hal ini
mengindikasikan bahwa motivasi tidak bersifat universal; berbagai faktor dapat
mempengaruhi karyawan dengan cara yang berbeda di berbagai level organisasi.
Motivasi untuk Karyawan Manajerial: Karyawan pada tingkat manajerial
cenderung lebih terpicu oleh tantangan dan peluang pengembangan. Hal ini

mungkin disebabkan oleh tanggung jawab yang lebih besar serta kebutuhan untuk
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

memimpin dan berinovasi, sehingga mereka lebih menghargai kesempatan untuk
pertumbuhan dan kemajuan pribadi serta profesional.

Motivasi untuk Karyawan Tingkat Operasional: Sebaliknya, karyawan di tingkat
operasional mungkin lebih terpengaruh oleh insentif finansial dan penghargaan
langsung. Faktor-faktor ini mungkin lebih relevan bagi mereka karena dapat
memberikan dorongan yang langsung, seperti bonus dan penghargaan, yang
secara nyata dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas.

Penyesuaian dalam Strategi Motivasi: Untuk mencapai motivasi yang efektif,
strategi motivasi perlu disesuaikan dengan tingkat jabatan dan tanggung jawab
masing-masing karyawan. Artinya, perusahaan harus menentukan dan
menerapkan pendekatan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
karyawan di berbagai level untuk mencapai hasil yang maksimal.

Pandangan Positif Terhadap Program Motivasi: Karyawan umumnya memiliki
sikap positif ternadap program motivasi apabila program tersebut dianggap
relevan dan efektif. Ini mengindikasikan bahwa relevansi dan efektivitas program
motivasi sangat berpengaruh pada penilaian dan respons karyawan terhadap
inisiatif tersebut.

Program yang Dirancang dengan Baik: Program motivasi yang dirancang dengan
baik mampu meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa program yang efektif dapat memberikan dorongan tambahan dan
memperkuat rasa pencapaian. Program yang baik tidak hanya memenubhi
kebutuhan karyawan tetapi juga memberikan motivasi yang nyata dan bermanfaat.
Program yang Tidak Memenuhi Kebutuhan atau Harapan: Jika program motivasi
tidak sesuai dengan kebutuhan atau harapan karyawan, efeknya mungkin tidak
signifikan. Ini menunjukkan bahwa program yang kurang memenuhi kebutuhan
spesifik atau ekspektasi karyawan tidak akan memberikan dampak positif yang
berarti pada motivasi, kepuasan, atau kinerja.

Peran Penghargaan dan Pengakuan: Penghargaan dan pengakuan memiliki
peranan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan
bahwa memberikan penghargaan dan pengakuan dapat secara positif

mempengaruhi motivasi serta kinerja kerja karyawan.
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21. Peningkatan Rasa Percaya Diri dan Kepuasan Kerja: Pemberian penghargaan dan
pengakuan dapat memperkuat rasa percaya diri dan kepuasan kerja karyawan. Ini
menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa dihargai, mereka merasa lebih
percaya diri dengan kemampuan mereka dan lebih puas dengan pekerjaan mereka,
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja.

22. Motivasi untuk Mempertahankan atau Meningkatkan Kinerja: Karyawan yang
merasa mendapatkan penghargaan lebih termotivasi untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan kinerja mereka. Ini menggarisbawahi bahwa penghargaan
dapat bertindak sebagai pendorong yang mendorong karyawan untuk terus
berusaha dan meraih hasil yang lebih baik.

23. Loyalitas Terhadap Perusahaan: Penghargaan dan pengakuan juga dapat
memperkuat loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Karyawan yang merasa
dihargai tidak hanya meningkatkan kinerja mereka tetapi juga menunjukkan
loyalitas yang lebih tinggi, yang dapat mengurangi tingkat pergantian karyawan

dan meningkatkan stabilitas tenaga kerja di perusahaan.

4. Kesimpulan

Faktor-faktor utama yang memotivasi karyawan di PT Central Mandiri Industry
mencakup peluang untuk pengembangan karier, suasana kerja yang positif, penghargaan
atas pencapaian, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu,
dukungan dari pihak manajemen dan keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan
juga dianggap krusial dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kebijakan manajerial di PT
Central Mandiri Industry berfokus pada pengembangan karyawan melalui pelatihan,
umpan balik yang membangun, dan kesempatan Kkarier. Kebijakan ini berhasil
meningkatkan kinerja dengan memberikan sumber daya dan peluang untuk pertumbuhan,
serta menciptakan lingkungan yang mendukung kemajuan profesional dan pribadi.
Efektivitas motivasi dapat berbeda-beda berdasarkan tingkat jabatan; misalnya, karyawan
manajerial mungkin lebih termotivasi oleh tantangan dan kesempatan untuk berkembang,
sedangkan karyawan di tingkat operasional mungkin lebih terdorong oleh insentif
finansial dan penghargaan langsung. Dengan demikian, strategi motivasi perlu
disesuaikan dengan posisi dan tanggung jawab masing-masing karyawan. Karyawan

biasanya memiliki pandangan positif terhadap program motivasi di PT Central Mandiri
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Industry apabila program tersebut dianggap sesuai dan efektif. Program yang dirancang
dengan baik dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan dengan memberikan
dorongan tambahan serta memperkuat rasa pencapaian. Sebaliknya, jika program tidak
memenuhi kebutuhan atau harapan karyawan, dampaknya mungkin kurang signifikan.
Penghargaan dan pengakuan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja
dengan memperbaiki rasa percaya diri dan kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan
merasa dihargai, mereka cenderung lebih terdorong untuk menjaga atau meningkatkan

kinerja mereka serta menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan.
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